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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP KASUS NUSHU<Z NYA 

ISTRI KARENA KETIDAKMAMPUAN SUAMI MEMBERI 

NAFKAH (STUDI KASUS DI DESA LERAN KECAMATAN 

KABUPATEN GRESIK) 

 

A. Analisis faktor penyebab nushu>z nya istri karena ketidakmampuan suami 

memberi nafkah  

Sebagaimana kasus nushu>znya istri terjadi di Desa Leran, tidak terjadi 

begitu saja. Hal ini pastinya tak lepas dari sebab mengapa istri bisa nushu>z 

kepada suami, Setelah memahami dari deskripsi kasus, dan juga informasi 

yang penulis dapatkan dari para responden, penulis dapat menemukan sebab 

dari kasus ini adalah karena suami yang tidak mampu memberikan nafkah 

lahir kepada istri. 

Dalam kasus ini istri selalu merasa kurang terhadap nafkah lahir yang 

diberikan suami untuk kebutuhan rumah tangga sehari-hari. Memang sangat 

harus dibedakan antara suami yang tidak mau memberi nafkah kepada istri 

dengan suami yang memang pada dasarnya kurang mampu dalam 

memberikan nafkah istri. Dalam kasus ini suami adalah seorang laki-laki 

yang sudah melakukan tanggung jawabnya, namun pengahsilan yang ia 

dapatkan belum bisa mencukupi kebutuhan rumah tangga mereka. Hal ini 

menjadikan istri kurang taat terhadap suami karena istri merasa hak nya 

(berupa nafkah) tidak terpenuhi dengan sempurna. 
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B. Tinjauan Hukum Islam terhadap Nushu>z nya Istri karena Ketidakmampuan 

suami memberi nafkah 

Kewajiban yang sangat mendasar bagi suami adalah nafkah, Kalimat 

sederhana untuk memberikan makna dari kata nafkah adalah belanja untuk 

keperluan makan yang mencakup sembilan bahan pokok pakaian dan 

perumahan atau dalam bahasa sehari-hari disebut sandang, pangan dan 

papan.
1
 

Nafkah memang bersifat wajib dan harus dipenuhi oleh suami, karena 

hal ini sendiri sudah disebutkan dalam alquran surat al-Baqarah ayat 233. 

........ عوَهوَا وَ وَ وَ   الْ وَ لْالُ ودِ اوَ لُ  دِ لْ   ق لُهلُنَّ  وَكدِسلْ وَت لُهلُنَّ بدِاالْ وَعلْرلُ فدِ لا تلُكوَ َّفلُ ن وَفلْسٌ إدِلا  لُسلْ .......... 

....Dan kewajiban ayah memberi rizki dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara yang makruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut 

kadar kesanggupannya...
2
 

 

Bahasan nafkah, pastinya tak pernah lepas pula dengan besar dan kadar 

nafkah yang wajib diberikan kepada istri.Besarnya nafkah menurutimam 

Malik, tidak ditentukan berdasarkan ketentuan syara’. Akan tetapi 

berdasarkan keadaan masing-masing suami istri dan ini akan berbeda-beda 

berdasarkan perbedaan tempat, waktu dan kedaan. Pendapat ini juga 

dikemukakan oleh imam Hanifah.
3
 

                                                           
1
Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006), 166. 

2
Departemen agama RI, Al-Qura’n dan Terjemahanya (Bandung: CV. Jumanatul Ali-ART, 2004), 

38. 
3
M.A.Abdurrahman dan A.Haris Abdullah, Terjemah Bidayatul Mujtahid (Semarang: CV.Asy 

Syifa, 1990), 462. 
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Imam syafi’i berpendapat bahwa nafkah itu ditentukan besarnya. Atas 

orang kaya dua mud, atas orang yang sedang satu setengah mud. dan atas 

orang miskin satu mud.
4
 Silang pendapat ini disebabkan oleh ketidakjelasan 

nafkah dalam hal ini antara dipersamakan dengan pemberian makan dalam 

kifarat atau dengan pemberian pakaian. Nafkah itu ada dua macam, yaitu  

nafkah orang yang berkemudahan (orang kaya) dan nafkah orang miskin. 

5
Hal ini dijelaskan pula dalam alquran Surat at-Thalaq ayat 7: 

................ ادِ  لُ لْفدِ لْ  لُ  سوَعوَ ةٍ  دِنلْ سوَعوَ دِ دِ  وَ وَنلْ قلُ دِ وَ  وَ وَ لْ دِ  دِ لْقلُ لُ   وَ لْ  لُ لْفدِ لْ  دَِّا  توَاالُ  ا َّ لُ    
Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah 

memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya.
6
 

 

Sekurang-kurang nya yang lazim bagi orang miskin untuk memberi 

nafkah terhadap istrinya adalah sesuatu yang layak yang disesuaikan dengan 

negeri yang mereka tinggali. Dengan demikian imam Syafi’i menjelaskan 

takaran nafkah dengan mudah, yaitu dengan ukuran satu mud (dengan 

disamakan mud nya nabi Muhammad SAW) makanan pokok dan lauk yang 

sesuai di negeri tersebut.
7
 

Diwajibkan untuk memberikan pakaian kepada istrinya. Minimal 

pakaian yang dipakai orang miskin dinegeri tersebut.  Kadar pakaian disini 

adalah  ketika musim dingin istri tidak merasa kedinginan dan ketika musim 

panas istri juga tidak merasa kepanasan.
8
 

                                                           
4
Ibid  

5
Imam Syafi’i, Al-Umm Kitab Induk . . . 283. 

6
Departemen agama RI, Al-Qura’n dan Terjemahanya . . . 560. 

7
Ibid., 384. 

8
Imam Syafi’i, Al-Umm Kitab Induk . . . 385. 
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Untuk kadar nafkah  yang digunakan imam syafi’i terhadap orang kaya 

adalah menggandakan dari keterangan kadar nafkah orang miskin.Artinya 

disini imam Syafi’i memberikan keterangan bahwa untuk suami yang dalam 

keadaan kaya, dalam memberikan nafkah terhadap istri adalah dua kali lipat 

dari ketentuan nafkah suami yang dalam keadaan sederhana atau miskin. 

Apabila suami yang miskin diberi batasan dalam nafkah sebanyak satu 

mud (dengan disamakan mud nya nabi muhammad saw) makanan pokok dan 

lauk yang sesuai di negeri tersebut, maka suami yang kaya diberikan 

keterangan dalam memberi nafkah kepada istri adalah dua mud (dengan 

disamakan mud nya nabi Muhammad SAW) makanan pokok dan lauk yang 

sesuai di negeri tersebut. 

Setelah lepas dari bahasan kewajiban suami berupa “nafkah”, maka tak 

lupa pula penulis menjelaskan mengenai salah satu kewajiban istri yang 

sangat mendasar dan yang banyak dilalaikan oleh kaum wanita yang 

berstatus istri. Hal ini dikarenakan keadaan zaman yang sudah modern, yang 

menjadikan tidak sedikit para istri yang memilih bekerja di luar rumah. 

Kewajiabn tersebut adalah “bertanggung jawab atas pekerjaan rumah”. 

Menilai dari kewajiban istri yang ini adalah mewajibkan istri 

senantiasa melakukan pekerjaan rumah, yakni melaksanakan semua yang 

berhubungan dengan rumah seperti kebersihan, pengaturan, memepersiapkan 

makanan dan lain lain, begitu seterusnya. maka tidak ada salahnya jika disini 

penulis akan sedikit menyinggung tentang pendapat ulamamengenai 

kewajiban istri yang satu ini.  
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Sebagian kelompok ulama salaf dan ulama khalaf mewajibkan 

pelayanan istri untuk kemaslahatan keluarga. Abu Tsaur mengatakan, wajib 

bagi istri untuk membantu suaminya dalam segala urusan. 
9
 Sebagian ulama 

juga menolak atas wajibnya istri untuk memberikan pelayanannya dalam 

permasalahan ini. Sebagian dari ulama tersebut adalah Malik, as-Syafi’i, abu 

Hanifah, rahimahullah. Para ulama ahli dzahir mengatakan, karena 

sesungguhnya akad nikah menurut kesenangan bukan untuk memberi 

pelayanan, memberikan manfaat-manfaat.
10

 

Hal ini dikarenakan nafkah merupakan kewajiban suami, maka berarti 

secara otomatis nafkah merupakan hak yang harus diterima oleh istri. Akan 

tetapi, telah diketahui dan dipahami dengan jelas bahwa setaip hak akan bisa 

diperoleh jika telah melakukan kewajiban dengan baik. dalam menerima 

nafkah, pastinya telah ditentukan dalam Islam mengenai syarat para wanita 

(istri) yang berhak menerima nafkah. 

Maka diperlukan menelaah kembali mengenai syarat wanita yan 

berhak menerima nafkah. Adapun syarat yang ditentukan di dalam buku 

fikih sunnah juz 3  karangan Sayyid Sabiq, diantaranya adalah: 

1. Ikatan perkawinan yang sah 

2. Menyerahkan dirinya kepada suaminya 

3. Suaminya dapat menikmati dirinya  

                                                           
9
Ali Yusuf as-Subki, Fiqh Keluarga, Terj.Nur Khozin, Cet I . . . 170. 

10
ibid 
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4. Tidak menolak apabila diajak pindah ketempat yang dikehendaki 

suaminya (kecuali kalau suami bermaksud merugikan istri dengan 

membawanya pindah atau membahayakan keselamatan diri dan hartanya). 

5. Kedua-duanya dapat saling menikmati 

Lantas, bagaimana dengan  istri yang tidak memenuhi syarat yang 

telah ditentukan? apakah nafkah suami masih berhak ia peroleh?, sehingga 

muncul sebuah pertanyaan “Kapan istri tidak berhak mendapatkan nafkah ? 

Nafkah wajib bagi istri selama ia menunaikan berbagai tanggungan. Ia 

memenuhi batasan-batasan fithrahnya. Jika ia sombong dengan fithrahnya, 

menyimpang dari aturan, berpaling pada jalan, melampaui suami dengan 

tujuan kehidupan rumah tangga maka ia tidak mendapatkan hak ini.
11

 

Terjadinya nushu>z istri mengharamkannya dari hak nafkah dalam 

pembelanjaan-pembelanjaan yang berlaku antara suami dan pemanfaatan 

dengan istri menurut sisi yang dipikirkan. seperti istri meninggalkan 

rumahnya dengan sendirian, mempergunakan banyak waktunya diluar rumah 

dengan tanpa izinnya. Hal  ini dikarenkan nafkah merupakan kewajiban 

untuk istri dengan usahanya untuk dirinya, kesepakatannya, waktunya, 

kesungguhannya dengan ketenangan suami dan kebahagiaannya berupa 

pemberian buah-buah kehidupan keluarga. Jika ia menghilangkannya dengan 

sengaja maka apakah ia tidak wajib memberi nafkah?  

 

                                                           
11

Ali Yusuf as-Subki, Fiqh Keluarga,. . . 187. 
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Dalam kasus ini, istri memang melakukan pembangkangan. istri tidak 

melakukan kewajibannya sebagai seorang istri dengan baik. namun, istri 

melakukan ini semua karena adanya sebuah faktor yang ada, yakni suami 

yang kurang mampu dalam memenuhi kebutuhan jasmani. Suami menyadari 

akan hal ini, ia menyadari bahwasanya istrinya melakukan perbuatan nushu>z 

karena dirinya yang kurang mampu memberikan nafkah jasmani.  

Lantas, seperti apa pendapat dari kajian beberapa hukum Islam 

mengenai istri dalam kasus ini? konsekuensi hukum seperti apa yang istri 

dapatkan? dapatkah istri masih dianggap sebagai istri yang tidak nushu>z? 

apakah istri masih berhak menerima nafkah dari suami?  

Perlu diketahui, beberapa kewajiban istri adalah sebagai berikut: 

1. Dalam kitab Fiqh Munakahat, Cetakan Pertama, karangan Abd Rahman 

Ghazali,menjelaskan 
12

 

a. Ditaati dalam hal-hal yang tidak maksiat. 

b. Istri menjaga dirinya sendiri dan harta suami. 

c. Menjauhkan diri dari mencampuri suatu yang dapat menyusahkan 

suami. 

d. Tidak bermuka masam dihadapan suami. 

e. Tidak menunjukkan keadaam yang tidak disenangi suami. 

2. Dalam kitab fiqh keluarga karangan Ali Yusuf as-Subki yang 

diterjemahkan oleh Nur Khozin menambahkan penjelasan sebagai 

berikut:
13

 

                                                           
12

Abd Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat, Cet I . . . 158. 
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a. Mewajibkan perempuan untuk menetap di rumah 

b. Hendaknya tidak berpuasa sunnah kecuali dengan izin suami 

c. Tidak mengizinkan masuk orang yang dibenci suaminya 

d. Mengerjakan yang disukai suami 

e. Menepati suami 

f. Bersolek bagi laki-laki 

g. Mencurahkan untuk jiwanya 

h. Indah dalam bersolek 

i. Berkabung untuk suami 

j. Bertanggung jawab atas pekerjaan rumah 

3. Dalam kitab fikih munakahat karangan Abd. Rahman Al-Ghazali adalah 

sebagai berikut:
14

 

a. Taat dan patuh kepada suami 

b. Pandai mengambil hati suami melalui makanan dan minuman 

c. Mengatur rumah dengan baik 

d. Menghormati keluarga suami 

e. Bersikap sopan, penuh senyum kepada suami 

f. Tidak mempersulit suami, dan selalu mendorong suami untuk maju 

g. Ridha dan syukur terhadap apa yang diberikan suami 

h. Selalu behemat dan suka menabung 

i. Selalu berhias, bersolek untuk atau dihadapan suami 

j. Jangan selalu cemburu buta 

                                                                                                                                                               
13

Ali Yusuf as-Subki, Fiqh Keluarga, . . . 153. 
14

Abd Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat, Cet I . . .  163. 
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Melihat beberapa kewajiban yang harus dipenuhi oleh istri dalam 

rumah tangga, maka disini sangat jelas bahwa kasus yang terjadi di Desa 

Leran kecamatan Manyar kabupaten Gresik adalah istri yang telah lalai 

melakukan kewajbannya. Dan hal ini juga sangat jelas tersinggung di dalam 

Kompilasi Hukum Islam pada pasal 84, Sebagai berikut: 

Pasal 84
15

 

(1) Istri dapat dianggap nusyuz jika ia tidak mau melakasanakan 

kewajiban-kewajiban, sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat 

(1), kecuali dengan alasan yang sah. 

(2) Selama istri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap istrinya 

tersebut pada pasak 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali 

hal-hal untuk kepentingan anaknya. 

(3) Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) diatas berlaku kembali 

sesudah istri tidak nusyuz. 

(4) Ketentuan ada atau tidak adanya nusyuz dari istri harus 

didasarakan atas bukti yang sah. 

 

Di sini suami memang tidak bisa memenuhi nafkah jasmani secara 

maksimal. namun perlu diketahui bahwa suami sudah melakukan 

kewajibannya sesuai dengan kemampuannya. karena memang pada dasarnya 

Allah memerintahkan semua itu sesuai dengan kemampuannya. Di dalam 

ayat al-Qura surat al-Baqarah ayat 233: 

...... عوَهوَا   ...... وَ وَ وَ   الْ وَ لْالُ ودِ اوَ لُ  دِ لْق لُهلُنَّ  وَكدِسلْ وَت لُهلُنَّ بدِاالْ وَعلْرلُ فدِ لا تلُكوَ َّفلُ ن وَفلْسٌ إدِلا  لُسلْ
...  Dan kewajiban ayah memberi rizki dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara yang makruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut 

kadar kesanggupannya...”
16

 

 

Dan juga di dalam al-Quran Surat at-Thalaq ayat 6: 

كدِ لُ ولُنَّ  دِنلْ  وَ لْ لُ سوَكوَ لْ لُ لْ  دِنلْ  لُ لْ دِكلُ لْ ..............   وَسلْ
Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu.
17

 

                                                           
15

Tim Redaksi Nuansa Aulia, kompilasi Hukum Islam . . . 27. 
16

Departemen agama RI, Al-Qura’n dan Terjemahanya . . . 38 
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Perbedaan kecil yang harus difahami maknanya lebih dalam adalah 

suami yang tidak mau dengan suami yang tidak mampu memberikan nafkah 

kepada istrinya. Suami yang tidak mau memberikan nafkah memang sangat 

jelas tidak perlu dipenuhi hak-haknya. Maka istri tidak akan dikatakan 

nushu>z. Istri juga diberikan hak untuk fasakh, seperti pendapat dari imam 

Malik dan Ahmad “Tidak sanggup memberi nafkah dan kiswah(pakaian), 

memberikan hak fasakh (minta diputuskan nikah) kepada istri.”
18

 

 
Tetapi, mengenai suami yang tidak mampu memberikan nafkah 

jasmani jelas berbeda. karena di sini suami masih mau bekerja, berusaha dan 

melakukan tanggung jawabnya. Hanya saja ia tak mampu memenuhi nya 

dengan maksimal. Suami terbilang mengalami kesulitan. Lalu bagaimana 

dengan kondisi yang seperti ini? 

Sebagian ulama berpendapat bahwa jika ia mengalami kesulitan dengan 

nafkah, ia diperintah untuk mengambil utang dan tetap bersamanya dengan 

sabar.Hal ini disepakati bersama hakikat rumah tangga. Jadi, ia merupakan 

janji untuk saling menolong dan perjanjian dengan saling bersabar dalam 

menghadapi kehidupan. 

Bukanlah merupakan keadilan dan tidak termasuk menjaga 

kehorrmatan jika suami mengalami kesulitan setelah kemudahan ia hendak 

berpaling dari suaminya dan memutuskan antara dirinya dan suaminya. 
19

 

hendaknya istri menemani suami dalam kesulitan hidup dan hendaknya istri 

                                                                                                                                                               
17

Departemen agama RI, Al-Qura’n dan Terjemahanya . . . 560. 
18

Abd Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat, Cet I . . .  163. 
19

Ali Yusuf as-Subki, Fiqh Keluarga,  . . . 189. 
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mengharapkan kebaikan dari anugrah Allah  “Sesungguhnya Allah akan 

menjadikan kemudahan setelah kesusahan.” 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa istri dalam kasus ini tetap dikatakan 

sebagai istri yang nushu>z. Suami boleh untuk tidak memberikan hak nya 

berupa nafkah.Hal ini dikarenakan, istri dengan keputusan sepihak melalaikan 

kewajibannya sebagai istri. Padahal agama memerintahkannya untuk 

bersabar. atau sementara melakukan dengan cara lain yang telah dicontohkan 

oleh agama adalah mengambil hutang.  
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